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ABSTRACT

This research aims to examine 4 (four) variables: servant leadership, work ability and
self-esteem on employee performance, and self-esteem as an intervening variable between
servant leadership, work ability and employee performance. This type of research is quantitative
research. This research was conducted at the Karang Pilang District Office, Surabaya City.
Sampling used random sampling technique with the Slovin formula. Respondents were 88
respondents from a population of 112 employees. The data obtained by distributing
questionnaires was then analyzed using SEM PLS and hypothesis testing using the SmartPLS 4
tool. The results of this study showed that the direct influence was a positive and significant
relationship between work ability, self-esteem and employee performance. The hypothesis was
accepted. Meanwhile, the direct influence of servant leadership on employee performance and
self-esteem is rejected. In the indirect influence of servant leadership on employee performance,
the hypothesis is rejected, which means that self-esteem cannot be an intervening variable.
Meanwhile, the indirect effect of work ability on employee performance is that the hypothesis is
accepted, self-esteem can be an intervening variable.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 4 (empat) variabel yaitu servant leadership,
work ability dan self esteem terhadap employee performance, dan self esteem sebagai variabel
intervening antara servant leadership, work ability terhadap employee performance. Penelitian
kuantitatif digunakan sebagai jenis penelitian ini. Pelaksanaan penelitian ini di Kantor
Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya. Teknik sampling melalui teknik random sampling
yang memanfaatkan rumus Slovin. Responden sebanyak 88 responden dari populasi sebanyak
112 pegawai. Perolehan data melalui penyebaran kuesioner untuk berikutnya dilakukan
analisa mempergunakan SEM PLS dan uji hipotesis dengan menggunakan alat SmartPLS 4.
Penelitian ini didapatkan hasil pengaruh langsung adalah work ability, self esteem memiliki
hubungan positif dan signifikan terhadap employee performance hipotesis diterima.
Sedangkan pengaruh langsung servant leadership terhadap employee performance dan self
esteem hipotesis ditolak. Sementara pada pengaruh tidak langsung, hipotesis ditolak, atau
memiliki arti self esteem tidak bisa dijadikan variabel intervening. Sedangkan pengaruh tidak
langsung work ability terhadap employee performance hipotesis diterima, self esteem dapat
menjadi variabel intervening.

Kata kunci: servant leadership, work ability, self esteem, employee performance
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PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja, kinerja pegawai menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan organisasi, termasuk di lingkungan pemerintahan. Kinerja yang tinggi
tidak sebatas mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi saja, namun juga
menciptakan dampak positif bagi masyarakat. Seberapa berhasilnya organisasi bisa
ditinjau dari kinerja karyawan. Kinerja di sini bisa dinyatakan capaian hasil kerja
seorang individu untuk menjalankan tugasnya sebagaimana tanggung jawab yang
dimiliki. Tujuan penelitian ini dalam rangka mengkaji pengaruh servant leadership
dan work ability terhadap employee performance, melalui variabel intervening berupa
self esteem. Data BPS (2021), tingkat kepuasan pegawai pemerintah di Surabaya
masih menunjukkan angka yang bervariasi, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan insight untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Data menunjukkan bahwa pegawai yang merasa didukung oleh pemimpin
mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Menurut survei oleh Puslitbang
SDM pada tahun 2023, 72% pegawai di lingkungan pemerintah Kota Surabaya
menyatakan bahwa dukungan dari pemimpin mereka berpengaruh positif terhadap
kinerja mereka.

Servant leadership berfokus untuk memberdayakan dan melayani anggota
tim, telah terbukti meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai. Menurut Greenleaf
(1970), prinsip servant leadership yang diterapkan oleh pemimpin akan membentuk
lingkungan kerja yang menunjang dan bisa memberdayakan karyawan. Namun
terdapat penelitian Yosua dan Wiji (2023), dimana servant leadership tidak menjadi
pengaruh dalam peningkatan kinerja karyawan. Penelitian Oktari (2022) juga
mendasari hubungan tidak berpengaruhnya servant leadership terhadap kinerja
pegawai.

Kemampuan kerja pegawai termasuk faktor krusial yang juga mempengaruhi
kinerja. Menurut Elvina dkk (2023), pegawai dengan kemampuan kerja baik lebih
produktif serta efisien dalam menyelesaikan tugas. Di lingkungan pemerintahan,
kemampuan kerja berkaitan erat dengan pelatihan dan pengembangan yang
diberikan kepada pegawai. Maka dari hal tersebut, pelaksanaan penelitian ini akan
menelusuri mengenai kemampuan kerja berkontribusi terhadap kinerja pegawai di
Kota Surabaya.

Self esteem pegawai sebagai variabel intervening akan dianalisis untuk melihat
bagaimana faktor ini berpengaruh pada hubungan antara servant leadership dan work
ability terhadap kinerja pegawai. Menurut Rosenberg (1965), self esteem yang tinggi
dapat meningkatkan motivasi dan kinerja individu. Tujuan penelitian ini dalam
rangka menggambarkan dengan lebih menyeluruh terkait bagaimana semua faktor
ini saling terkait dalam konteks pegawai pemerintah Kota Surabaya serta menambah
wawasan yang ditargetkan untuk meningkatkan strategi sumber daya manusia
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organisasi, menumbuhkan lingkungan kerja yang efektif untuk pencapaian target
organisasi yang berkelanjutan.

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat
beberapa gap yang perlu diteliti lebih dalam. Walaupun tidak sedikit penelitian yang
mengkaji pengaruh servant leadership dan work ability terhadap kinerja pegawai.
Sebagian besar penelitian belum mengintegrasikan ketiga faktor dalam satu model
utuh. Banyak pula studi yang belum mempertimbangkan peran self esteem sebagai
variabel intervening dalam hubungan faktor tersebut atas kinerja pegawai. Maka dari
hal tersebut, penelitian lebih lanjut yang mengkaji hubungan antara servant
leadership, work ability, dan self esteem sebagai mediator konteks pegawai
pemerintah sangat diperlukan. Penelitian ini juga bisa memberi wawasan lebih
menyeluruh terkait bagaimana faktor ini dapat berpengaruh pada kinerja pegawai
sektor publik, serta mengisi kekosongan penelitian yang ada pada literatur saat ini.

Berdasarkan uraian fenomena dan kesenjangan penelitian permasalahan
yang ada adalah sebagai berikut:

Penelitian tentang servant leadership dan work ability terhadap employee
performace, dengan self esteem sebagai variabel intervening, di antara pegawai
Pemerintah Kota Surabaya sangatlah penting. Pentingnya penelitian ini karena
beberapa alasan.

1) Bagaimana pengaruh langsung servant leadership, work ability dan self esteem
terhadap employee performace pada pegawai Pemerintah Kota Surabaya?

2) Bagaimana pengaruh tidak langsung langsung servant leadership dan
kemampuan work ability terhadap employee performace melalui self esteem
sebagai variabel intervening pada pegawai Pemerintah Kota Surabaya?

Servant Leadership, Self Esteem dan Employee Performance

Servant leadership merupakan pendekatan kepemimpinan dengan
memosisikan kebutuhan pegawai melebihi kepentingan pemimpin secara pribadi.
Dalam konteks pegawai pemerintah Kota Surabaya, penerapan servant leadership
dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan. Penelitian oleh Farida dkk
(2023) menunjukkan bahwa pemimpin yang melayani dapat membentuk lingkungan
kerja positif, oleh karena itu bisa mendorong peningkatan motivasi dan kinerja
pegawai. Sebagai contoh, di beberapa instansi pemerintah di Surabaya, pemimpin
yang menerapkan prinsip servant leadership melibatkan pegawai dalam pengambilan
keputusan, yang memacu peningkatan tanggung jawab dan rasa memiliki pegawai
pada tugas mereka.

Pentingnya servant leadership juga terlihat dari bagaimana pemimpin
membentuk pendekatan dan kebijakan berkelanjutan, misalnya setahun sekali
mempertemukan semua karyawan dalam rangka mendengarkan masalah serta
kesulitan karyawan di lapangan supaya bisa terbentuk komunikasi baik antara
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karyawan dengan atasan yang bisa mendukung terbentuknya kinerja yang juga baik
(Muhammad dan Palupiningdyah, 2016). Hal ini sangat relevan dalam konteks
pegawai pemerintah di Surabaya, di mana kolaborasi antar departemen sangat
penting guna mencapai tujuan bersama.

Self esteem juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan dari
pemimpin dan pengembangan kemampuan kerja. Menurut penelitian oleh Nur dkk
(2022), pegawai yang merasa didukung oleh pemimpin mereka cenderung memiliki
self esteem yang lebih tinggi.

Kemampuan Kerja (Work Ability), Self Esteem dan Employee Performance

Kemampuan kerja merupakan indikator yang sifatnya krusial dan turut
mempengaruhi kinerja pegawai. Terkait hal ini, kemampuan kerja terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman pegawai guna menyelesaikan
tugasnya. Menurut penelitian oleh Elvina dkk (2023), pegawai dengan kemampuan
kerja baik akan mengalami keberhasilan dan kelancaran dalam bekerja. Maka dari hal
tersebut, penting untuk pemerintah Kota Surabaya memastikan pegawai mempunyai
kemampuan memadai untuk melaksanakan tugas mereka.

Pentingnya pengembangan kemampuan kerja juga Iman (2018), pada
penelitiannya menerangkan bahwa peran dari kemampuan kerja pegawai sangat
krusial untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik pada Kantor Dinas Sosial
terkait, oleh karena itu apabila Kantor Dinas Sosial ini hendak meningkatkan kualitas
pelayanan publiknya maka perlu memperhatikan dan memperhitungkan
kemampuan dari pegawainya agar kinerja pegawai tersebut bisa meningkat dalam
hal pemberian pelayanan.

Selain itu, kemampuan kerja juga berkaitan erat dengan dukungan dari
pemimpin dan rekan kerja. Menurut penelitian oleh Bandura (1997), dukungan sosial
dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam menyelesaikan tugas. Oleh
karena itu, penting bagi pemimpin di lingkungan pemerintah Kota Surabaya untuk
menciptakan budaya kerja yang mendukung, di mana pegawai merasa didukung
dalam pengembangan kemampuan mereka.

Menurut penelitian oleh Stevani dan Jafar (2017), ada pengaruh signifikan Self
Esteem terhadap kinerja karyawan. Judge dan Bono (2001) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa self esteem berhubungan positif dengan kinerja kerja. Menurut
Camelia et al (2012) mereka yang berkinerja tinggi, didorong oleh harga diri mereka,
cenderung mempertahankan peringkat teratas mereka, sementara mereka yang
berkinerja rendah mungkin kesulitan untuk meningkatkan diri. Hal ini menunjukkan
bahwa harga diri dapat menciptakan umpan balik yang memperkuat tingkat kinerja
yang ada.
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Self Esteem sebagai Variabel Intervening

Self esteem atau harga diri yaitu variabel penting yang turut bisa berpengaruh
pada hubungan servant leadership dan work ability terhadap kinerja pegawai.
Menurut Rosenberg (1965), self esteem yang tinggi dapat meningkatkan motivasi dan
kinerja individu. Dalam konteks pegawai pemerintah Kota Surabaya, self esteem dapat
berfungsi sebagai penghubung yang menjelaskan bagaimana faktor-faktor tersebut
saling berinteraksi.

Selain itu, servant leadership juga berkontribusi pada peningkatan self esteem
pegawai. Menurut penelitian oleh Neubert et al. (2008), pemimpin yang melayani
dapat membantu pegawai merasa lebih dihargai dan didukung, yang pada gilirannya
meningkatkan self esteem mereka. Dalam konteks pegawai pemerintah, peningkatan
self esteem ini dapat mendorong pegawai untuk berkontribusi lebih aktif dalam tugas-
tugas mereka, sehingga meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, self esteem berfungsi menjadi variabel intervening yang
penting pada konteks hubungan servant leadership dan work ability terhadap kinerja
pegawai pemerintah Kota Surabaya. Dengan meningkatkan self esteem pegawai,
diharapkan kinerja mereka dapat ditingkatkan, sehingga pelayanan publik menjadi
lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif yang memanfaatkan teknik pengumpulan data survey
digunakan menjadi desain penelitian ini yaitu bertujuan mendapatkan bahan yang
reliabel, relevan, dan akurat. Kuesioner dalam hal ini yaitu sarana pengumpulan data
yang terdiri dari rangkaian pertanyaan yang sifatnya tertulis yang ditujukan pada
pihak responden guna memperoleh jawaban tertulis. Peneliti di sini berharap agar
responden memberi jawaban dengan sejujur-jujurnya. Skala Likert (1-5) juga
digunakan oleh peneliti, di mana angka 1 hingga 5 diberikan untuk pernyataan sangat
tidak setuju hingga sangat setuju. Sampel termasuk bagian yang mewakili
karakteristik dan juga jumlah dari populasi yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari uji outer model

Uji outer model penelitian dengan meninjau hasil descriminant validity,
convergent validity serta internal consistency reability analisis SmartPLS
mempergunakan sejumlah 88 responden sebagai data.
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Gambar 1. Gambar Pengukuran

Convergent Validity

Employee Performance

Hasil Convergent Validity bisa ditinjau pada indivator’s outer Loading.
Menurut Hair et al (2022) nilainya ditentukan melalui loading factor yaitu bila senilai
>0,7, memiliki arti diterima. Puter loading setiap indikator pada variabel berikutnya
bisa dilihat sebagaimana di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Outer Loading

Syarat
Outer loadings Convergent Kesimpulan

Validity
X1.1 <- Servant Leadership 0,864 0,7 Valid
X1.2 <- Servant Leadership 0,818 0,7 Valid
X1.3 <- Servant Leadership 0,761 0,7 Valid
X1.4 <- Servant Leadership 0,884 0,7 Valid
X2.1 <- Work Ability 0,759 0,7 Valid
X2.2 <- Work Ability 0,842 0,7 Valid
X2.3 <- Work Ability 0,844 0,7 Valid
X2.4 <- Work Ability 0,809 0,7 Valid
Y1 <- Employee Performance 0,805 0,7 Valid
Y2 <- Employee Performance 0,834 0,7 Valid
Y3 <- Employee Performance 0,830 0,7 Valid
Y4 <- Employee Performance 0,826 0,7 Valid
Z1 <- Self Esteem 0,849 0,7 Valid
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72 <- Self Esteem 0,854 0,7 Valid
7.3 <- Self Esteem 0,850 0,7 Valid
Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024

Indikator seluruh variabel berjumlah 15 dengan total 88 responden dalam
rangka memenuhi syarat convergent validity maka harus senilai >0,7 nilai setiap
pertanyaan suasana. Convergent validity ini bisa dilihat berdasarkan tabel outer
loading SmartPLS 4. Maka dengan outer loading yang senilai > 0,7 bisa disebut valid
untuk keseluruhan indikator dalam variabel yang diuji dalam penelitian ini.

Average Variant Extract (AVE)

Metode yang lain juga bisa dipergunakan dalam melihat hasil uji AVE, yakni
AVE harus bernilai >0,5, maka baru bisa dinyatakan syarat Discriminant Validity

terpenuhi.
Tabel 2. Nilai AVE

AVE
Employee Performance 0,679
Self Esteem 0,725
Servant Leadership 0,694
Work Ability 0,663

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024

Mengacu hasil tersebut, bisa diketahui setiap variabel tersebut mempunyai
nilai AVE yaitu senilai 0.5, oleh karena itu secara discriminant berdasarkan AVE dapat
dikatakan valid.

Cronbach’s Alpha

Ini adalah nilai yang mengevaluasi sebaik apakah indicator dalam menilai
variabel latennya. Bila Cronbach’s alpha tersebut memiliki nilai > 0,7 maka bisa
disebut reliabel atau dapat diterima.

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach's Composite Composite Keterangan
alpha reliability reliability
(rho_a) (rho_c)
Employee Reliable
Performance 0,843 0,844 0,894
Self Esteem 0,811 0,817 0,888 Reliable
Servant Leadership 0,854 0,877 0,901 Reliable
Work Ability 0,831 0,838 0,887 Reliable

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024
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Mengacu pada hasil tersebut, setiap variabel mempunyai cronbach’s alpha
dengan nilai > 0.7 serta setiap variabel mempunyai composite reliability > 0.5. Oleh
karena itu bisa dinyatakan bahwa reliabel semua variabel penelitian ini.

Hasil dari uji inner model (Model Struktural)

Pelaksanaan uji model struktural atau inner model ditujukan dalam rangka
mengetahui hubungan antar konstruk dan signifikansi model penelitian. Evaluasi
terhadap model struktural yaitu dengan mengacu pada signifikansi yang dihasilkan
melalui t-statistic. Evaluasi inner model dengan memanfaatkan software Smart PLS 4.0
melalui bootstrapping. Output model struktural sesudah proses bootstrapping
dilakukan bisa dilihat melalui gambar di bawah ini:

0.000
*0 000>
40000

0.000

Servant Leadership

0.487 0.897

0.000
— 0.000>
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Gambar 2. Gambar Pengukuran
R - Square

Pelaksanaan uji R-Square (R2 ) atau Koefisien Determinasi ditujukan dalam
rangka melihat seberapa kuat variabel laten eksogen terhadap variabel laten
endogen. R-square ini memiliki kriteria yang meliputi (1) model kuat bila R2
(adjusted) memiliki nilai >0,75, (2) model moderat bila R2 (adjusted) memiliki nilai
>0, 50-0,75 serta (3) model tidak kuat atau lemah bila R2 (adjusted) memiliki nilai
>0,25-0,50 (Hardisman, 2021:11).

Tabel 4. Hasil R-Square

R-square R-square adjusted

Employee Performance 0,570 0,555
Self Esteem 0,398 0,383
Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024
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Mengacu pada hasil tersebut, variabel Employee Performance memiliki R-
Square senilai 0.555. Oleh karena itu model moderat terpenuhi. Ini memiliki arti
bahwa cukup moderat pengaruh dari kemampuan R-Square. Sedangkan Self Esteem
sebesar 0.383, sehingga nilai tersebut memenuhi mdel lemah atau tidak kuat.

F - Square

Nilai f-square yaitu tambahan penilaian dalam rangka mengetahui kekuatan
atau besaran pengaruh variabel eksogen terhadap endogen. Mengacu pada nilai f-
square, maka bisa dikelompokkan kekuatan pengaruh tersebut menjadi; (1) tidak ada
pengaruh bila f-square memiliki nilai <0,20, (2) pengaruh kecil bila f-square memiliki
nilai >0,02-0,15, (3) pengaruh medium bila f-square memiliki nilai >0,15-0,35, serta
(4) pengaruh besar bila f-square memiliki nilai >0,35 (Hardisman, 2021:11).

Tabel 5. Hasil F-Square

Employee Performance Self Esteem

Employee Performance

Self Esteem 0,401
Servant Leadership 0,000 0,006
Work Ability 0,106 0,442

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024

Nilai f-Square dapat dilihat pada tabel yaitu terhadap Employee Performance,
Self Esteem sebesar 0,401 yang berarti pengaruhnya besar terhadap Employee
Performance, Servant Leadership sebesar 0,000 yang berarti tidak ada pengaruh
terhadap Employee Performance dan Work Ability sebesar 0,106 yang berarti
pengaruhnya kecil terhadap Employee Performance. Sedangkan terhadap Self Esteem,
Servant Leadership sebesar 0,006 yang berarti tidak ada pengaruh terhadap Self
Esteem dan Work Ability 0,442 yang berarti pengaruhnya besar terhadap Self Esteem.

Directi Efect

Pengaruh langsung atau direct effects (path coefficients) digunakan dalam
rangka menguji hipotesis pengaruh variabel eksogen secara langsung terhadap
variabel endogen. Kriteria yang ada adalah satu, bila koefisien jalur ini memiliki nilai
positif, maka pengaruh antar variabel tersebut adalah searah. Bila ada peningkatan
nilai suatu variabel, maka turut terjadi peningkatan pula pada nilai variabel yang lain,
dan kebalikannya. Dua, bila nilai signifikansi yang dihasilkan <0,05, maka memiliki
arti signifikan serta kebalikannya (Hardisman, 2021:75).

Tabel 6. Direct Effects

Original sample (0O) Pi values
Self Esteem -> Employee Performance 0,535 0,000
Servant Leadership -> Employee 0,000 0,997
Performance
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Original sample (0O) Pi values
Servant Leadership -> Self Esteem 0,071 0,487
Work Ability -> Employee 0,294 0,001
Performance
Work Ability -> Self Esteem 0,593 0,000

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024

Hasil tersebut menunjukkan bahwa beberapa koefisien jalur memiliki nilai
positif. Nilai dari koefisien jalur Self Esteem terhadap Employee Performance adalah
0,535 serta signifikansi yang dihasilkan adalah 0.000 (<0.05). Ini memiliki arti Self
Esteem berpengaruh signifikan positif terhadap Employee Performance. Work Ability
terhadap Employee Performance, Koefisien jalur yang dihasilkan adalah 0,294 serta
signifikansinya 0,001 (<0.05). Ini memiliki arti pengaruh Work Ability memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap Employee Performance. Work Ability terhadap
Self Esteem, Koefisien jalur yang dihasilkan adalah 0,593 serta signifikansi senilai
0,000 (<0.05). Ini memiliki arti Work Ability memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap Self Esteem.

Terdapat 2 (dua) Direct Effects tidak signifikan yaitu Servant Leadership
terhadap Employee Performance dan Sevant Leadership terhadap Self Esteem. Yang
mana masing-masing mendapati P-Value >0.05, artinya, Servant Leadership tidak
berpengaruh terhadap Employee Performance maupun terhadap Self Esteem
sebagaimana tabel 7.

Indirect Efect

Indirect effects yaitu suatu tipe variabel yang memengaruhi hubungan
variabel bebas dan terika menjadi hubungan tidak langsung (Hardisman, 2021:64).
Pengaruh tidak langsung ini ditentukan melalui kriteria yang terdiri dari: (1)
signifikan bila P Values memiliki nilai <0.05, atau memiliki arti pengaruh variabel
dimediasi serta (2) tidak signifikan bila P-Values memiliki nilai > 0.05, atau pengaruh
suatu variabel tidak dimediasi variabel kinerja pegawai (Y). Adapun hasil pengaruh
tidak langsung sebagai berikut :

Tabel 7. Indirect Effects

Original sample (O) | P values
Servant Leadership -> Employee 0,038 0,494
Performance
Work Ability -> Employee Performance 0,317 0,000

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024
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Bahwa Work Ability berpengaruh tidak langsung terhadap Employee
Performance, sedangkan Servant Leadership terhadap Employee Performance tidak
berpengaruh secara tidak langsung.

Total Efect

Ini merupakan gabungan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung.
Adapun hasil pengaruh tidak langsung sebagai berikut:

Tabel 8. Total Effects

Original sample | P values
0)

Self Esteem -> Employee Performance 0,535 0,000
Servant Leadership -> Employee 0,038 0,727
Performance
Servant Leadership -> Self Esteem 0,071 0,487
Work Ability -> Employee Performance 0,611 0,000
Work Ability -> Self Esteem 0,593 0,000

Pengujian Hipotesis

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024

Metode boostraping bisa dipergunakan untuk uji hipotesis pada Partial Least

Square. Metode ini akan bisa melihat nilai dari koefisien jalur struktural. Uji hipotesis
untuk penelitian ini didapatkan hasil berikut

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis

Original Sample | Standard T statistics | P values
sample (O) | mean (M) | deviation | (|O/STDEV])
(STDEV)

Servant Leadership -> 0,038 0,063 0,108 0,349 0,727
Employee
Performance
Servant Leadership -> 0,071 0,093 0,102 0,696 0,487
Self Esteem
Work Ability -> 0,611 0,606 0,085 7,216 0,000
Employee
Performance
Work Ability -> Self 0,593 0,583 0,102 5,788 0,000
Esteem
Self Esteem -> 0,535 0,539 0,106 5,034 0,000
Employee
Performance
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Original Sample | Standard T statistics | P values
sample (O) | mean (M) | deviation | (|O/STDEV])
(STDEV)

Servant Leadership -> 0,038 0,048 0,056 0,684 0,494
Self Esteem ->
Employee
Performance
Work Ability -> Self 0,317 0,312 0,076 4,182 0,000
Esteem -> Employee
Performance

Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0, 2024
Pengaruh Servant Leadership terhadap Employee Performance

Pelaksanaan uji hipotesis pertama ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Servant Leadership terhadap Employee Performance.
Hasilnya yaitu Servant Leadership tidak memiliki pengaruh signifikan Employee
Performance. Ini bisa dilihat bahwa P Value yang didapatkan 0,727> 0,05, oleh karena
itu H1 ditolak. Sehingga, tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari Servant
Leadership terhadap Employee Performance. (H1 Ditolak)

Pengaruh Servant Leadership terhadap Self Esteem

Pelaksanaan uji hipotesis kedua ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Servant Leadership terhadap Self Esteem. Hasilnya yaitu
Servant Leadership tidak memiliki pengaruh signifikan Self Esteem, dilihat dari P Value
0,487> 0,05, oleh karena itu H2 ditolak. Sehingga, tidak ada pengaruh positif dan
signifikan dari Servant Leadership terhadap Self Esteem. (H2 Ditolak)

Pengaruh Work Ability terhadap Employee Performance

Pelaksanaan uji hipotesis ketiga ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Work Ability terhadap Employee Performance. Hasilnya yaitu
Work Ability memiliki pengaruh signifikan Employee Performance, dilihat dari P Value
yang bernilai 0,000 < 0,05, oleh karena itu menerima H3. Sehingga, ada pengaruh
positif dan signifikan dari Work Ability terhadap Employee Performance. (H3
Diterima)

Pengaruh Work Ability terhadap Self Esteem

Pelaksanaan uji hipotesis keempat ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Work Ability terhadap Self Esteem. Hasilnya yaitu Work
Ability memiliki pengaruh signifikan Self Esteem, dilihat dari P Value yang memiliki
nilai 0,000 < 0,05, oleh karena itu menerima H4. Sehingga, ada pengaruh positif dan
signifikan dari Work Ability terhadap Self Esteem. (H4 Diterima)
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Pengaruh Self Esteem terhadap Employee Performance

Pelaksanaan uji hipotesis kelima ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Self Esteem terhadap Employee Performance. Hasilnya yaitu
Self Esteem memiliki pengaruh signifikan Employee Performance, dilihat dari P Value
yang memiliki nilai 0,000 < 0,05, oleh karena itu menerima H5. Sehingga, ada
pengaruh positif dan signifikan dari Self Esteem terhadap Employee Performance. (H5
Diterima)

Pengaruh Servant Leadership terhadap Employee Performance melalui Self
Esteem sebagai Variabel Intervening

Pelaksanaan uji hipotesis keenam ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Servant Leadership terhadap Employee Performance melalui
Self Esteem sebagai variabel interverning. Hasilnya yaitu Servant Leadership tidak
memiliki pengaruh signifikan Employee Performance melalui Self Eseem, dilihat dari P
Value yang dihasilkan yaitu 0,494> 0,05, maka menolak H6. Sehingga, ada pengaruh
positif namun tidak signifikan dari Servant Leadership terhadap Employee
Performance melalui Self Esteem sebagai variabel interverning. (H6 Ditolak)

Pengaruh Work Ability terhadap Employee Performance melalui Self Esteem
Variabel Intervening

Pelaksanaan uji hipotesis ketujuh ditujukan dalam rangka melihat pengaruh
langsung antara variabel Work Ability terhadap Employee Performance melalui Self
Esteem sebagai variabel interverning. Hasil menunjukkan Servant Leadership
memiliki pengaruh signifikan Employee Performance melalui Self Esteem, dilihat dari
P Value yang memiliki nilai 0,000 < 0,05, oleh karena itu menerima H7. Sehingga, ada
pengaruh positif dan signifikan dari Work Ability terhadap Employee Performance
melalui Self Esteem sebagai variabel interverning. (H7 Diterima)

Pembahasan
Pembahasan berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa:

(1) Ada pengaruh positif dan tidak signifikan antara servant leadership terhadap
employee performance. Artinya, peningkatan servant leadership tidak
berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja Pegawai atau sebaliknya. Hasil ini
berlawanan dari penelitian sebelumnya oleh Farida dkk (2023) serta
Muhammad dan Palupiningdyah (2016) menunjukkan bahwa pemimpin yang
melayani dapat membentuk lingkungan kerja positif, oleh karena itu
memengaruhi kinerja pegawai. Namun mendukung penelitian Yosua dan Wiji
(2023) dan Oktari (2022) dimana servant leadership tidak menjadi pengaruh
dalam peningkatan kinerja karyawan. Alasannya karena terdapat perbedaan
kultur setiap organisasi.

(2) Servant leadership berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap self
esteem. Hasil ini berlawanan dari penelitian Nur dkk (2022), pegawai yang

1381 | Volume 6 Nomor 5 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6153
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6153
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/6153

g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 5 (2025) 1369 -1385 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i5.6153

merasa didukung oleh pemimpin mereka cenderung mempunyai self esteem
lebih tinggi. Hal ini terjadi sebab terdapat perbedaan kultur pegawai setiap
organisasi;

(3) Work ability berpengaruh signifikan dan positif terhadap employee
performance. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Elvina
dkk (2023), pegawai yang memiliki kemampuan kerja yang baik cenderung
mengalami keberhasilan dan kelancaran dalam bekerja yang berikutnya
dapat meningkatkan kinerja, serta mendukung Iman (2018), bahwa peran
dari kemampuan kerja pegawai sangat krusial dalam meningkatkan kinerja
pelayanan publik untuk studi kasus di Kantor Dinas Sosial Kabupaten
Bangkalan;

(4) Work ability berpengaruh positif dan signifikan terhadap self esteem. Hasil ini
sejalan akan penelitian Bandura (1997) kemampuan kerja juga berkaitan erat
dengan adanya dukungan dari pemimpin dan rekan kerja yang dapat
menumbuhkan rasa self esteem pegawai;

(5) Self esteem berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee
performance. Hasil ini selaras akan penelitian dari Stevani dan Jafar (2017),
Self Esteem memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Camelia
et al (2012) mereka yang berkinerja tinggi, didorong oleh harga diri dan self
esteem mereka. Judge dan Bono (2001) bahwa self esteem berhubungan positif
dengan kinerja kerja;

(6) Servant Leadership memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Employee Performance melalui Self Esteem sebagai variabel interverning. Ini
selaras akan penelitian dari Neubert et al. (2008), pemimpin yang melayani
dapat membantu pegawai merasa lebih dihargai dan didukung, yang pada
gilirannya meningkatkan self esteem kemudian kinerja mereka.

(7) Work Ability memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Employee
Performance melalui Self Esteem sebagai variabel interverning. Hasil ini
merupakan sebuah studi empiris bahwa terdapat pengaruh antara
kemampuan atau kecakapan pegawai dalam meningkatkan rasa penghargaan
terhadap diri karyawan yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja dari
pegawai tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari pelaksanaan penelitian ini, yaitu: (1) servant leadership
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap employee performance di
Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya, (2) servant leadership memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap self esteem pegawai di Kecamatan Karang Pilang
Kota Surabaya, (3) ada pengaruh positif dan signifikan dari work ability terhadap
employee performance di Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya, (4) work ability
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self esteem pegawai di Kecamatan
Karang Pilang Kota Surabaya, (5) self esteem memiliki pengaruh signifikan dan positif
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terhadap employee performance di Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya, (6)
servant leadership memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap employee
performance di Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya melalui self esteem pegawai
sebagai variabel intervening, (7) work ability memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap employee performance di Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya melalui
self esteem pegawai sebagai variabel intervening.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, kemampuan kerja bisa dinyatakan
sebagai faktor kunci untuk meningkatkan kinerja pegawai pemerintah Kota Surabaya.
Dengan memberikan pelatihan yang memadai dan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung, diharapkan kemampuan kerja pegawai dapat ditingkatkan,
sehingga kinerja mereka juga meningkat. Dalam konteks pegawai pemerintah, self
esteem tinggi bisa memacu pegawai lebih aktif serta berkontribusi dalam tugasnya.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan self esteem dapat menjadi strategi untuk
meningkatkan kinerja pegawai.
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